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Abstrak

Stunting masih menjadi masalah utama di negara berkembang seperti
Indonesia khususnya di Provinsi Gorontalo karena tingginya prevalensi yang terjadi.
Kebaruan kegiatan pengabdian ini karena melakukan pendampingan kepada keluarga
risiko stunting berbasis posyandu remaja dan calon pengantin. Tujuan Kegiatan ini
untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman Remaja di Desa Molintogupo
dalam pencegahan stunting. Metode Kegiatan yaitu melalui penyuluhan, dilakukan
dengan metode ceramah. Hasil kegiatan Sebelum dilakukan penyuluhan responden
dari 26 responden yang memiliki kategori pengetahuan cukup sebanyak 9 responden
(34,7%) dan responden yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak orang 17
(65,3%). Kemudian, setelah dilakukan penyuluhan maka terjadi peningkatan
pengetahuan, responden yang memiliki kategori pengetahuan baik sebanyak 15
responden (57,7%) dan responden yang memiliki pengetahuan cukup sebanyak 11
orang (42.3%). Kesimpulan kegiatan pengabdian ini Terdapat peningkatan
pengetahuan sesudah diberikan penyuluhan mengenai pencegahan stunting kepada
Remaja di Desa Molintogupo
Kata Kunci: Posyandu; Remaja; Stunting.
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Abstract

Stunting is still a significant problem in developing countries like
Indonesia, especially in Gorontalo Province, due to its high prevalence. The
novelty of this service activity is that it assists families at risk of stunting based
on youth posyandu and prospective brides. This activity aims to increase the
knowledge and understanding of youth in Molintogupo Village in preventing
stunting. The activity method, namely through counseling, is carried out by the
lecture method. Results of the activity Before counseling was carried out, out of
26 respondents who had the excellent knowledge category, there were 9
respondents (34.7%), and respondents who had less knowledge, 17 people
(65.3%). Then, after counseling, there was an increase in knowledge
respondents with the good knowledge category were 15 respondents (57.7%),
and respondents with sufficient knowledge were 11 people (42.3%). This
community service activity concludes that there is an increase in knowledge
after being given counseling on stunting prevention for adolescents in
Molintogupo Village
Keywords: Posyandu; Teenager; Stunt.
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PENDAHULUAN

Indonesia

Stunting adalah masalah

sedang gizi kronis yang disebabkan

menghadapi berbagai masalah
terkait kesehatan, termasuk
tingginya angka kejadian
stunting (1). Permasalahan
stunting penting untuk segera
dilakukan tindakan pencegahan
karena dapat berakibat pada
menurunnya kualitas sumber
daya khususnya di bidang
kesehatan dan dapat berakibat
pada peningkatan kasus

kematian pada anak (2) (3).

oleh asupan gizi yang kurang
dalam waktu lama, umumnya
karena asupan makan yang
tidak sesuai kebutuhan gizi (4).
Stunting masih menjadi
masalah utama di negara

berkembang seperti Indonesia

karena tingginya prevalensi
yang terjadi (5).
Stunting merupakan

proses panjang yang dimulai
dari masa prakonsepsi dimana

kesehatan ibu sangat
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mempengaruhi kesehatan anak
yang dilahirkannya (6). Stunting
bukannya  hanya  masalah
kekurangan gizi tapi merupakan
masalah multi faktor dan juga
multi sector (7).

Angka kejadian stunting di
dunia menurut World Health
(WHO) tahun
2020, melaporkan sebesar

21,3% atau sebanyak 144 juta

Organization

anak  dibawah 5 tahun
mengalami stunting pada tahun
2019. Indonesia merupakan
salah satu negara berkembang
yang memiliki prevalensi
stunting yang tinggi (8).

Data Riset
Dasar (Kemenkes RI, 2018)

menunjukkan kasus stunting di

Kesehatan

Indonesia masih tergolong tinggi
dengan
30,8% yang terdiri dari 11,5%
sangat pendek dan 19,3%
pendek (9).

menyentuh angka

Data lebih lanjut dari Dinas
Komunikasi dan Informatika
Kabupaten Bone Bolango
menunjukkan angka prevalensi
stunting di Bone Bolango saat
ini berada pada angka 25%.
Persentase ini  merupakan
terendah jika dibandingkan
dengan Kabupaten/Kota lainnya
di Provinsi Gorontalo, karena
kabupaten/kota lain masih di
atas 30%.

Kurangnya keterlibatan
petugas kesehatan dengan para
ibu dalam memberikan
penyuluhan selama kehamilan,
memberikan dampak antara lain
terhadap pengetahuan ibu dan
kesehatan ibu dan anak (10).
Proses terjadinya  stunting
dimulai dari masa pra konsepsi
dimana ibu mengalami kurang
gizi dan anemia ditambah lagi
ketika hamil asupan gizi ibu
tidak mencukupi (11). Adapun

faktor penyebab terjadinya
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stunting yaitu di pengaruhi oleh
pengasuhan yang tidak baik:
yakni terdiri dari (a) kurang
pengetahuan tentang kesehatan
dan gizi sebelum dan pada
masa kehamilan, (b) 60 % dari
anak wusia 0-6 bulan tidak
mendapatkan ASI eksklusif, (c)
anak usia 0-24 bulan tidak
menerima makanan Pengganti
ASI (12).

Oleh karena itu, Indonesia
membutuhkan remaja yang
produktif, kreatif, serta kritis
demi kemajuan bangsa. Hal
tersebut hanya dapat dicapai
apabila remaja sehat dan
berstatus  gizi bailk  (13).
intervensi  untuk  mencegah
terjadinya peningkatan
prevalensi stunting dapat
dilakukan pada siklus daur
hidup di tahap remaja (14)..
Persiapan calon ibu sejak dini
untuk mengetahui

permasalahan stunting berarti

kita telah mempersiapkan ibu
yang memiliki pengetahuan
cukup dalam upaya memenuhi
gizi di 1000 Hari pertama
Kehidupan anak yang penting
dalam mencegah stunting (15).

Masa remaja merupakan
peralihan dari masa anak ke
masa dewasa dengan ditandai
banyak perubahan yaitu berupa
biologis, kognitif, dan emosional
(16). Pada tahun 2017,
persentase remaja putri dengan
kondisi pendek dan sangat
pendek meningkat dari tahun
sebelumnya, yaitu 7,9% sangat
pendek dan 27,6% pendek.
Sebesar 32% remaja putri di
Indonesia pada tahun 2017
berisiko  kekurangan energi
kronik (KEK).

Hal ini menjadi alasan
untuk memperbaiki gizi pada
remaja putri sehingga di masa
yang akan datang dapat

mengurangi jumlah calon ibu
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hamil yang memiliki postur
tubuh pendek dan/atau
kekurangan energi kronik. Jika
sebaliknya akan berdampak
pada meningkatnya prevalensi
stunting di Indonesia (Muhdar,
dkk, 2019).

Sebagai bentuk pencegahan

dan upaya penanganan
masalah kesehatan remaja,
sesuai dengan Peraturan

Menteri Kesehatan RI nomor 25
tahun 2014 bahwa setiap anak
usia sekolah dan remaja harus
diberikan pelayanan kesehatan.
Kementerian Kesehatan telah
mengembangkan Pelayanan
Kesehatan  Peduli
(PKPR) di Puskesmas, tetapi

pelayanan di dalam gedung

Remaja

yang diberikan oleh tenaga
kesehatan masih memiliki
keterbatasan jumlah sarana dan
hambatan terkait akses karena
geografis yang beragam, hal

tersebut membutuhkan upaya

memberdayakan masyarakat

berupa turut sertanya
masyarakat secara mandiri
dalam wupaya promotif serta

preventif, misalnya kegiatan

seperti posyandu

remaja

Gambar 1. Proses Pendataan
Awal di Rumah Penderita
Stunting

Berdasarkan hasil pendataan
awal kepada anak penderita
stunting, ternyata diperoleh
permasalahan yaitu kurangnya
pemahaman orang tua
khususnya ibu tentang stunting,
penangannya, pemberian
asupan gizi pada anak, menikah
di usia muda, serta kurangnya

jamban sehat.
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Sehingga berdasarkan
permasalahan di atas, kami
mengadakan pencegahan
stunting di desa Molintogupo
melalui beberapa program salah
satunya yaitu pelatihan kader
posyandu remaja dan calon
pengantin serta program lainnya
yang bertujuan untuk
meminimalisir peningkatan
angka  stunting di  desa
Molintogupo.
METODE PELAKSANAAN
Kegiatan ini dilaksanakan
di Aula Kantor Desa
Molintogupo, Kecamatan
Suwawa Selatan, Kabupaten
Bone Bolango. Kegiatan ini
dilakukan oleh Dosen
Pendamping Lapangan (DPL)
dan mahasiswa KKN Profesi
Kesehatan yang diikuti oleh 26
orang Remaja, 1 pasangan
calon pengantin, dan 3 orang

Kader Kesehatan serta di hadiri

juga oleh Kepala Desa beserta
Aparat Desa Molintogupo.
Metode yang digunakan
dalam kegiatan pengabdian
masyarakat ini adalah sebelum
pemberian edukasi mengenai
pencegahan stunting sejak dini,
remaja diberikan pre-test untuk
mengetahui pengetahuan terkait
dengan stunting, setelah itu
dilakukan pemberian materi,
games seputar materi
(ceramah) yang telah di
sampaikan melalui kuis, serta
pemberian post-test. Selain itu,
di akhir kegiatan juga ada
pemberian kaus dan sertifikat
sebagai bentuk apresiasi dari
keikutsertaan kegiatan tersebut.
Hasil uji statistik pada
pelatihan yang dilakukan oleh
(18). pada kader kesehatan
dengan metode ceramah dan
simulasi menunjukan pengaruh
yang signifikan tentang

pengetahuan kader dalam
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deteksi dini stunting dan
stimulasi tumbuh kembang pada
anak.

Acara kegiatan
pengabdian masyarakat diawali
dengan pembukaan sambutan
oleh kepala Desa Molintogupo,
ketua  Dosen Pendamping
(DPL), dan
koordinator desa. Selanjutnya
diambil alih oleh MC untuk

pengisian pre-test. Kegiatan

Lapangan

selanjutnya adalah pemberian
materi mengenai stunting,
pemateri mengajak para
partisipan untuk ikut aktif dalam
kegiatan ini seperti pemateri
melakukan interaksi langsung
dengan partisipan. Adapun alat
yang dilakukan dalam
penyuluhan ini yaitu brosur,
kuesioner, dan proyektor untuk
menampilkan salindia.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada program pelatihan

kader Posyandu Remaja di

Desa  Molintogupo sebagai
upaya pencegahan masalah
kesehatan yaitu stunting yang
bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja dan kader
kesehatan di Desa Molintogupo,
Kecamatan Suwawa Selatan,
Kabupaten = Bone  Bolango,
kegiatan tersebut dilaksanakan
di awali dengan pembagian
beberapa soal pre-test dengan
sasaran kepada remaja calon
kader baru yang nantinya akan
berperan aktif dalam kegiatan
posyandu remaja sehingga
dapat menciptakan Desa
Molintogupo menjadi zero
stunting.

Salah satu fungsi pelatihan
posyandu adalah sebagai media
promosi kesehatan dan gizi,
sehingga dapat meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan
yang lebih baik. Oleh karena itu,
pemberian informasi tentang

pencegahan stunting sedini
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mungkin  sangatlah  penting
khususnya dari masa remaja,
karena dengan begitu akan
memiliki bekal sehingga
diharapkan kejadian stunting
dapat berkurang (19).

Setelah diketahui hasil
pengetahuan dan pemahaman
remaja terkait stunting,
dilakukan penyampaian materi
tentang upaya pencegahan

stunting melalui salindia
sekaligus pembagian brosur
yang di selingi dengan Kkuis,
juga di berikan post-test sebagai
bentuk evaluasi serta
dirangkaikan dengan
pembagian kaus dan sertifikat

untuk remaja sebagai bentuk

apresiasi. Kegiatan ini sangat
diterima serta di dukung secara
positif oleh pemerintah Desa
Molintogupo, karena selaras
dengan program kerja tingkat
Desa Molintogupo khususnya
membantu para kader
kesehatan untuk mengajak
remaja dalam berperan pada
pencegahan stunting serta guna
mengajak masyarakat untuk
menyadari akan pentingnya
tumbuh kembang anak dan
kesehatan sejak dini.
Berdasarkan hasil pre-
test yang dilakukan pada remaja
Desa Molintogupo, Kecamatan
Suwawa Selatan dapat dilihat

pada grafik berikut.
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Gambar 2. Grafik Tingkat Pengetahuan Responden Sebelum
Penyuluhan
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Baik Cukup Kurang
Berdasarkan grafik sebanyak 9 responden (34.7%),

tersebut, dapat di lihat bahwa
responden yang memiliki
kategori  pengetahuan  baik

0.0%, pengetahuan cukup

dan yang memiliki pengetahuan
kurang sebanyak 17 responden
(65.3%).

Gambar 3. Grafik Tingkat Pengetahuan Responden Setelah
Penyuluhan

0.7
0.6

57.70%

0.5 4,.30%

0.4
0.3
0.2

N B
0

Baik Cukup
Namun, setelah  dilakukan
penyuluhan melalui kegiatan
pelatihan kader  posyandu

remaja, dapat di lihat bahwa

responden yang memiliki

0.00%

Kurang

kategori pengetahuan baik yaitu
(57,7%),
pengetahuan cukup sebanyak
11 responden (42.3%). dan

15 responden
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yang memiliki pengetahuan kurang sebanyak 0.0%.
Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Sebelum dan Sesudah
Penyuluhan
No Kategori Sebelum Sesudah
Penyuluhan (%) Penyuluhan (%)
1 Baik 0,0 57,7
2 Cukup 34,7 42,3
3 Kurang 65,3 0,0
Total 100,0 100,0
Berdasarkan pada tabel sebagai persiapan memasuki

1, hasil penelitian menunjukkan
diberikan

pencegahan

bahwa  sebelum
penyuluhan

stunting jumlah persentase yaitu
34.7%

pengetahuan cukup dan 65.3%

responden  memiliki

responden memiliki
pengetahuan yang kurang.
Namun, setelah diberikan
penyuluhan pencegahan
stunting, terjadi peningkatan
pengetahuan  dari  kategori

kurang menjadi baik sebanyak
57.7% responden.

Pemberian edukasi
mengenai stunting sebaiknya

dimulai sejak usia remaja

masa prakonsepsi. Pendidikan

kesehatan merupakan salah

satu metode yang tepat untuk

memberikan informasi kepada

remaja (20). Edukasi kesehatan

juga berpengaruh terhadap

pengetahuan dan upaya

pencegahan stunting (21). Oleh
karena itu,

tujuan kegiatan

pengabdian masyarakat ini

adalah untuk meningkatkan

pengetahuan remaja maupun

orang tua mengenai

pencegahan stunting sejak dini.
Selain itu, agar remaja

tetap terus aktif dalam kegiatan

posyandu remaja, maka
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dibuatkan struktur
kepengurusan dan grup
bersama kader kesehatan untuk
memfasilitasi remaja  untuk
mendapatkan informasi dan
edukasi mengenai kesehatan
Remaja secara umum dan
secara khusus terkait kesehatan
reproduksi dan gizi di masa
prakonsepsi untuk cegah

stunting.
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Gambar 4. Penyerahan hadiah

simbolis dengan perwakilan
remaja.

Tujuan diberikannya
hadiah simbolis, selain sebagai
bentuk apresiasi kepada remaja
juga tentunya agar menambah
semangat remaja yang telah

terpilih sebagai kader baru

untuk membantu kader
kesehatan dalam pencegahan

masalah stunting di Desa

Molintogupo.
1T ..If. P

Gambar 5. Foto bersama
Kepala Desa, Kader Kesehatan,
DPL, Mahasiswa KKN-PK, dan
Remaja Desa Molintogupo.
Selain kegiatan pelatihan
remaja tersebut, selama 40 hari
juga ada program pengabdian
lainnya yaitu pengolahan bahan
pangan lokal dari jagung
menjadi DJ. Molin (Dimsum
Jagung Molintogupo) dan
JaSuKe (Jagung Susu Keju),
penempelan stiker dan
pemasangan baliho serta
edukasi

banner tentang

kesehatan, sosialisasi
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kesehatan Remaja di SMPN 1
Suwawa Selatan dan juga di
SDN 1 Suwawa Selatan tentang
Perilaku Hidup Bersih dan
Sehat (PHBS),

tujuannya juga sebagai upaya

sehingga

dalam pencegahan stunting di

Desa Molintogupo.

Dimsum dan Jasuke

Berdasarkan gambar 4,
proses pengenalan  produk
Dimsum dan Jasuke di adakan
pada Minggu, 22 Desember
2022 di gedung BPM Desa
Libungo dengan sasaran yaitu
ibu hamil dan di hadiri juga oleh

Kepala Puskesmas Suwawa

Gambar 8. Proses penempelan
stiker edukasi kesehatan.
Adapun target pada
penempelan stiker yaitu kepada
seluruh kepala keluarga yang
pada saat proses penempelan
stiker memberikan izin untuk
diberikan edukasi kesehatan
secara  langsung maupun

melalui stiker.




Muhammad Isman Jusuf', Rachmawaty D. Hunawa?, Yasir Mokodompis®
/ JIPKM Vol. 4 No 1 (2023)

-
7%
Soas

Gambar 9. Penyerahan Baliho
dan Banner kepada Kepala

Desa

Gambar 10. Pemasangan

Baliho Kesehatan

Gambar 11.

Pemasangan

Banner

Proses pemasangan
baliho dan banner yaitu ada 1
buah tentang pencegahan
stunting dan 3 banner yang
berkaitan tentang pemahaman
dan pencegahan stunting, cara
pembuatan dan kandungan gizi
pada produk dimsum dan
jasuke. Tujuan program tersebut
tentunya sebagai upaya
pencegahan stunting di Desa

Molintogupo.

Gambar 12. Sosialisasi ntentang
kesehatan remaja di SMPN 1
Suwawa Selatan

Sosialisasi di laksanakan
pada Senin, 12 Desember 2022
tentang materi kesehatan

remaja, penyalahgunaan obat
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terlarang, dan cara menjadi

pemuda yang mengispirasi.

Gambar 11. Sosialisasi di SDN
1 Suwawa Selatan.

Selain sosialisasi di SMPN 1
Suwawa  Selatan, edukasi
kesehatan juga dilakukan di
SDN 1 Suwawa Selatan tentang
cara penerapan Perilaku Hidup
Bersih dan Sehat (PHBS) di
lingkungan sekolah yang
dilaksanakan pada Selasa, 13
Desember 2022, dengan tujuan
untuk melatih calon generasi
muda menerapkan hidup bersih
dan sehat sedini mungkin,
sehingga dapat membantu juga
dalam pencegahan stunting di
Indonesia khususnya di Desa

Molintogupo.

KESIMPULAN

Kesimpulan kegiatan
penyuluhan ini dapat
meningkatkan pengetahuan
remaja sehingga dapat

membantu kader kesehatan
Desa Molintogupo dalam

pencegahan
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